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1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Apa itu RAMA REPOSITORY 
RAMA REPOSITORY merupakan repository nasional laporan hasil penelitian baik 

berupa skripsi, tugas akhir, proyek mahasiswa (diploma), tesis (S2), disertasi (S3) 
ataupun laporan penelitian dosen / peneliti yang bukan merupakan publikasi di jurnal, 
konferensi maupun buku yang diintegrasikan dari Repository Perguruan Tinggi dan 
Lembaga Penelitian di Indonesia 

1.2 Manfaat RAMA REPOSITORY 
1. Dengan mengintegrasikan Repository yang ada di perguruan Tinggi dan Lembaga 

Penelitian, setiap penelitian yang sudah dilakukan di Perguruan Tinggi khususnya 
Tugas Akhir Mahasiswa dan Lembaga Penelitian dapat terhindar dari duplikasi dan 
plagiarism hasil penelitian. 

2. Rama akan terhubung dengan ANJANI (Anjungan Integritas Akademik) sebagai 
alat pendeteksi plagiasi nasional yang mengintegrasikan data dengan GARUDA 
dan SINTA. 

1.3 Skema Sistem RAMA REPOSITORY 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema sistem RAMA Repository 
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2. MEKANISME dan Pendaftaran RAMA 

 

Pendaftaran RAMA, dilakukan pada menu Suggest yang terdapat pada sistem RAMA 

dengan mekanisme sebagai berikut :  

1. Untuk dapat mengintegrasikan repository perguruan tinggi dengan RAMA setiap 

perguruan tinggi harus sudah memiliki repository yang support OAI (Open Archive 

Initiative) seperti misalnya Eprint dan Dspace. 

2. Perguruan / Lembaga yang akan mendaftarkan repositorynya ke RAMA harus 

mengakses menu suggest yang terdapat pada halaman Rama dengan URL : 

rama.ristekdikti.go.id  

 
Gambar 2.1 Menu Suggest 

3. Hal-hal yang harus diperhatikan sebelum mendaftarkan repository nya adalah: 

 
Gambar 2.2 Note pada Suggestion Form 

1. Repository yang didaftarkan harus berisi tesis, disertasi, ataupun dokumen 

akademik lainnya 

2. Repository harus memiliki akses ‘open to public’ 

3. Email yang didaftarkan harus valid 

4. Surat letter of commitment  

4. Setelah membuka menu suggest, Perguruan/lembaga mengisi formulir pendaftaran 

disertai pernyataan persetujuan pimpinan perguruan tinggi terkait integrasi repository 

institusi dengan RAMA serta penunjukan penanggung jawab repository. 
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Gambar 2.3 Formulir pendaftaran repository 
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Menu Suggest, berisi formulir pendaftaran yang diisi suatu institusi untuk 

merekomendasikan sebuah repository kedalam indeks RAMA Repository. Formulir diisi 

dengan selengkap mungkin.  

5. Terdapat lima bagian utama dari formulir, yaitu : 

a. Contact Detail  

Contact detail berisi informasi mengenai institusi 

- Institution diisi dengan nama institusi 

- Your Name diisi dengan nama penanggung jawab (PIC) dari institusi atau 

yang membuat akun 

- Your Email diisi dengan email penanggung jawab (PIC) dari institusi atau 

yang membuat akun. 

- Username diisi dengan username akun yang akan dibuat 

- Password diisi dengan password dari akun yang akan dibuat. 

- City diisi dengan kota asal institusi 

b. Repo Information 

Repo information berisi informasi mengenai repository 

- Title : diisi dengan nama repository 

- Home Url diisi dengan link repository yang akan didaftarkan contoh : 

 http://repository.unissula.ac.id 

- Description : Deskripsi singkat mengenai repository yang akan didaftarkan 

- Prefix : Terdapat dua pilihan prefix yaitu oai_dc (dublin core) dan marcxml. 

- Software : contoh = Eprints,dll 

c. Letter Of Commitment adalah Surat pernyataan persetujuan pimpinan untuk 

mengintegrasikan repository dengan sistem RAMA Repository.  Diisi dengan cara 

klik browse, kemudian pilih file. File harus berformat pdf dengan max ukuran file 

2 Mb. 

d. Technical Repository contact name diisi dengan nama dari penanggung jawab 

repository. 

e. Technical Repository contact email diisi dengan email dari penanggung jawab 

repository. 

6. Karya Akhir mahasiswa yang diunggah harus dilengkapi  antara lain: 

a.   Nama mahasiswa  

b.   NIM (Nomor Induk Mahasiswa) 
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c.   Nama pembimbing   

d.   NIDN / NIDK (Nomor Induk Dosen) 

7. Setiap laporan hasil penelitian mahasiswa wajib diupload ke repository masing-

masing institusi dengan catatan : 

a. Fulltext untuk laporan penelitian yang tidak bersifat rahasia 

b. Untuk laporan harus diupload harus memenuhi syarat minimum antara lain: Judul, 

Abstrak, Bab I, Daftar Pustaka 
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3. MENU, FITUR, DAN CARA PENGGUNAAN 
 

Menu yang dimiliki oleh sistem Rama Repository adalah :  

 

Gambar 3.1 Menu navigasi RAMA Repository 

1. Home 

2. Institutions 

3. Repositories 

4. Documents 

3.1 Menu HOME 
Menu Home menampilkan tampilan awal dari sistem Rama Repository 

 

Gambar 3.2. Tampilan awal RAMA Repository 

 

 

5. Suggest 

6. Faq 

7. Login 
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Halaman utama RAMA menampilkan informasi berupa : 
1.  Total Institusi yang terdaftar 
2.  Total seluruh repositori tugas akhir  
3.  Total topik yang ada di RAMA 
4.  Total jumlah dokumen tugas akhir 
5.  Total jumlah pengunjung RAMA hari ini 
6.  Total jumlah seluruh pengunjung RAMA 
7.  Top 5 Institusi dokumen terbanyak 
8.  Grafik total dokumen berdasarkan tahun 
9.  Top 5 topik tugas akhir terbanyak 
 
3.2 FITUR Pencarian Dokumen 

 

Gambar 3.3 tiga menu untuk melakukan pencarian 

 RAMA Repository menyediakan fitur pencarian dokumen, yang dapat diakses 

melalui 3 Menu. Yaitu, menu Institutions, Menu Repositories, dan Menu Documents. 

3 Menu tersebut memberikan fitur yang hampir sama, yaitu melihat daftar 

dokumen berdasarkan kelompok tertentu. 

1. Menu Institution, akan menampilkan seluruh dokumen tugas akhir yang 
dikelompokkan berdasarkan institusi, dan repository terdaftar dari institusi 
tersebut. 

2. Menu Repositories, akan menampilkan seluruh repository yang telah terdaftar 
di RAMA Repository, daftar repository tidak dikelompokkan berdasarkan 
institusi.  

3. Menu Documents, akan menampilkan seluruh daftar dokumen yang telah 
didaftarkan di RAMA Repository, daftar dokumen ditampilkan tanpa 
dikelompokkan berdasarkan institusi ataupun repository. 

 
 Cara melakukan Pencarian  

Menu Instutions akan memberikan fitur untuk melihat seluruh dokumen tugas 

akhir per Institusi. 
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Gambar 3. 4 Fitur Pencarian RAMA Repository 

Didalam menu institutions terdapat fitur pencarian, untuk mempermudah 

pencarian berdasarkan institusi. 

 

Gambar 3. 5 Daftar Institusi terdaftar 

Dalam menu Institusi RAMA Repository, akan ditampilkan daftar institusi-

institusi yang telah terdaftar pada RAMA Repository. Daftar institusi dilengkapi 

dengan informasi mengenai jumlah dokumen terdaftar dan score Sinta. Disertai 

dengan Fitur pencarian yang terletak di atas, dapat mempermudah pengguna dalam 

melakukan pencarian Institusi.  

Ketika suatu Institusi dipilih, akan ditampilkan daftar dan detail Repository 

yang terdaftar dari institusi tersebut. Terdapat tombol view dokumen yang 

digunakan untuk melihat daftar dokumen dalam repository tersebut. 
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Gambar 3.6 Detail dari suatu repository. 

 Detail dari repository, menampilkan daftar dokumen yang terdaftar, informasi 

repository beserta link menuju alamat asli repository dan statistik 5 topik terbanyak serta jumlah 

dokumen pertahun. 

 

Gambar 3.7  Informasi Detail File/Dokumen terdaftar 

Daftar dokumen tersebut,  dapat dipilih untuk menampilkan informasi detailnya. 

Informasi detailnya berupa, nama penulis, topik penelitian, tipe dokumen 

(Skripsi/Thesis/Disertasi), tanggal publish, Abstrak , Info institusi, Link repository 
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terkait, dan juga terdapat pilihan Download untuk melakukan pengunduhan 

dokumen.  

Untuk Pencarian melalui menu document, cara melakukan pencarian juga 

sama seperti menu Institusi dan repositories, hanya saja tampilan awal dari menu 

document, akan menampilkan keseluruhan dokumen yang terdaftar, dan tidak ada 

pengelopokkan berdasarkan institusi ataupun repository.  
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4. STANDARDISASI 
 

4.1 Tujuan Standardisasi 
 Standarisasi Repository bertujuan untuk menyamakan format Repository dari seluruh 
Institusi/ perguruan tinggi di Indonesia. Dengan adanya standarisasi, format Metadata 
yang telah disamakan dapat dengan mudah digunakan pada  seluruh sistem terintegrasi 
Kemenristekdikti (Rama, Sinta, Anjani, Garuda) 

4.2 Mekanisme Standardisasi 
Standardisasi pada Repository E-Prints, terdapat 2 pilihan standardisasi yang dapat 

dipilih. Yaitu pilihan standardisasi pertama dan pilihan yang kedua. Institusi dapat 
memilih salah satu langkah saja.   

4.3 Pilihan Standardisasi pertama 
4.3.1 Langkah-langkah 

1. Login sebagai Admin pada E-Prints 

 
Gambar 4.1 Login 

Login menggunakan username dan password akun E-Prints yang telah terdaftar 

2. Klik menu Edit Page Phrases 

 
Gambar 4.2 Edit page phrases 

3. Ubah kolom ‘eprint_fieldname_contributors_id’ menjadi ‘NIDN/NIDK’ 
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4. Ubah kolom ‘eprint_fieldname_creators_id’ menjadi ‘NIM’ 

 
Gambar 4.3 Ubah fieldname 

5. Ikuti format isian saat input data 

 
Gambar 4.4 format isian creators 

Sub Creators merupakan informasi mengenai penulis Skripsi,  

- Family Name isi dengan nama belakang mahasiswa,  

- Given Name isi dengan nama depan mahasiswa,  

- NIM isi dengan nim dilanjutkan dengan nim mahasiswa. 

 
Gambar 4.5 format isian contributors 

Sub Contributors merupakan informasi mengenai pembimbing skripsi,  

- Family Name isi dengan nama belakang Pembimbing,  

- Given Name isi dengan nama depan Pembimbing,  

- NIDN/NIDK isi dengan ‘nidn/nidk’ dilanjutkan dengan NIDN/NIDK 

Pembimbing. 

 
Gambar 4.6 format isian publication details 

Pada Publication Details, 

- Institution isi dengan nama Institusi 

- Department isi dengan ‘KODEPRODI’ dilanjutkan dengan kode prodi, tagar (#), 

dan nama prodi 
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6. Pastikan perubahan telah berhasil, dengan cara :  

1. Pilih salah satu dokumen, lalu klik view. (Ikuti tanda panah) 

 
Gambar 4.7 Step 1 pengecekan perubahan 

2. Klik icon (sesuai tanda panah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8  Step 2 pengecekan perubahan 

3. Pada dokumen yang telah dipilih, klik menu Action, lalu pada dropdown di 

subkategori export, pilih JSON dan Klik Export. 

 
Gambar 4.9  Step 3  pengecekan perubahan 
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4. Pastikan Pastikan kolom id di dalam creators berisi NIM & pastikan kolom id di 

dalam contributors berisi NIDN 

 

Gambar 4.10  Step 4  pengecekan perubahan 

4.4 Pilihan Standardisasi kedua 
4.4.1 Langkah-langkah 

1. Login hak akses Admin 

 
Gambar 4.11 login  
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2. Klik menu Admin 

 
Gambar 4.12 menu admin 

3. Klik menu Config Tools 
 

 

 

 

 

Gambar 4.13  memilih config tools 

 
4. Klik menu Manage Metadata Fields 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.14 klik manage metadata fields 
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5. Klik view dataset fields, pada baris Eprints 

 
Gambar 4.15 view dataset fields 

6. Klik Create a Field 

 
Gambar 4.16 create a field 

7. Isi Field Name : NIM, Multiple Value : No 

 
Gambar 4.17 pengisian field name 

8. Type : Text  



18 
 

 
 

 
Gambar 4.18 proses pengisian field name step 2 

9. Klik next 
10. Lewatkan bagian Properties, klik next 

 

Gambar 4.19 proses pengisian field name step 3 
 

11. Pada bagian Phrases, Name isi dengan NIM lalu pada bagian Help : isi dengan ‘NIM‘ 
dilanjutkan dengan nim mahasiswa; contoh : NIM0123456 

 
Gambar 4.20 proses pengisian field name step 4 
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12. Next, Klik Commit 

 
Gambar 4.21 Commit 

 
13. Lalu Tambah field NIDN/NIDK dengan cara Create a field. 
14. Field Name isi dengan NIDN/NIDK, Multiple Values : Yes, Type : Text 

 

Gambar 4.22 proses pengisian field NIDN/NIDK step 1 
15. Lewatkan bagian Properties, klik Next 

 
Gambar 4.23 proses pengisian field NIDN/NIDK step 2 

16. Pada bagian Phrases, Name isi dengan NIDN/NIDK 
Lalu, di bagian Help : isi dengan NIDN/NIDK dilanjutkan dengan NIDN/NIDK 
Dosen Pembimbing; contoh : NIDN0123456 
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Gambar 4.24 proses pengisian field NIDN/NIDK step 3 

17. Klik Next, Commit 

 

Gambar 4.25 proses pengisian field NIDN/NIDK step 4 

18. Tambah Field KODE PRODI dengan cara 
19. Klik Create a field, Field Name KODE PRODI, multiple values : No 

 

Gambar 4.26 proses pengisian field KODE PRODI step 1 
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20. Lewatkan bagian Properties, klik next 
21. Pada bagian Phrases, Name isi dengan KODE PRODI 

Bagian Help : isi dengan ‘KODEPRODI’ dilanjutkan dengan kode prodi, tanda pagar (#), 
dan nama prodi; contoh KODEPRODI02121#Sistem Informasi 

	

Gambar 4.27 proses pengisian field NIDN/NIDK step 2	

22. Jika semua berhasil, akan muncul seperti ini 

	

Gambar 4.28 Standardisasi berhasil dilakukan	

	

	

	 	



22 
 

 
 

5. TUTORIAL	INSTALASI	E-PRINTS	
 

5.1 Kebutuhan Minimal Sistem 
● SISTEM OPERASI : 

 Linux Ubuntu Server 16.04 /  
 Linux Ubuntu Server 18.04 /  

● MEMORY: 
 1 GB 

● HARDRIVE: 
 15 GB 

● KONEKSI INTERNET : 
 10 mbps 
 

5.2 Langkah-langkah Instalasi E-Prints 
1. Login root ke dalam server ubuntu yang akan diinstall eprints 
2.  Lakukan proses update sistem ubuntu yang terbaru 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Setelah update sistem telah berhasil selanjutnya edit file repository   dengan perintah :  

sudo nano /etc/apt/sources.lists.d/eprints.list 

4. Selanjutnya akan menampilkan tempat untuk edit text dan isi dengan perintah :  
deb http://deb.eprints.org/stable  ./ 
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5. Kemudian tekan CTRL+O dan CTRL+X di keyboard sehingga file akan tersimpan dan keluar 
dari proses edit file. 

6. Setelah proses tersebut maka ketikkan perintah : 
wget -O - http://deb.eprints.org/keyFile | apt-key add - 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7. Proses update key akan berhasil jika menampilkan pesan yang sama seperti gambar dibawah 

ini 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

8. Selanjutnya lakukan proses update sistem, dengan perintah :   
sudo apt update 

9. ketika proses update sistem berhasil akan menampilkan repository downloader eprints 
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10. Lakukan proses download dan install eprints di ubuntu dengan perintah : 

sudo apt install eprints  

 
11. Berikut proses penginstallan eprints dimulai, ketikkan perintah Yes untuk memulai download 

dan install eprints di sistem 

 
12. Setelah melakukan perintah tersebut maka selanjutnya adalah menunggu proses download 

dan install dimana waktu yang dihabiskan biasanya antara 10-15 menit tergantung dengan 
kecepatan internet yang digunakan. 
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13. Ketika proses download dan instalasi eprints berhasil, maka akan menampilkan notifikasi 
seperti tampilan berikut 

 
14. Selanjutnya melakukan pembuatan database dengan perintah : 

mysqladmin –u root password 

 
15. Ketika memasukkan new password dan confirm new password masukkan password yang 

dikehendaki dan mohon diingat bahwa apa yang diketik tidak ditampilkan dikarenakan 
status password harus aman sehingga tidak akan tampil passwordnya. 

16. Selanjutnya proses pembuatan database, dengan perintah : 
mysql –u root –p 

17.   Masukkan password yang dibuat tadi pada kolom password sehingga akan menampilkan 
pesan sebagai berikut : 
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18. Ketikkan perintah untuk membuat user database : 

CREATE USER ‘eprints’@’localhost’ IDENTIFIED by ‘unsri’; 

eprints merupakan user database dan password unsri, mohon diingat untuk digunakan pada 
langkah selanjutnya. 

 

19. Selanjutnya memberikan hak akses user database dengan perintah : 
GRANT ALL PRIVILEGES ON *.* TO ‘eprints’@’localhost’ WITH GRANT OPTION; 

Mohon diperhatikan kalimat, karena mysql bersifat case sensitive, perhatikan huruf besar 
kecilnya 

 
20. Ketikkan exit untuk keluar dari mysql 
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21. Selanjutnya masuk kedalam sistem eprints dengan perintah : 
  su eprints 

 
22. Ketika su eprints dieksekusi maka tampilan root@ajran akan berganti dengan eprints@ajran 

dimana ini merupakan proses pemindahan user sistem yang akan dipakai 
23. Selanjutnya lakukan testing user eprints dengan mysql yang sudah dibuat dengan perintah : 

mysql –u eprints -p 

 

24. Ketika berhasil akan menampilkan welcome to mysql monitor, ini menandakan bahwa user 
eprints telah terintegrasi dengan user root sistem. Mohon diingat kembali semua perintah 
yang dieksekusi harus berhasil baru bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

25. Lakukan perintah exit dari mysql dengan ketikkan : 
 exit   

 
26. Selanjutnya masuk ke directory eprints yang telah diinstall dengan perintah : 

cd /usr/share/eprints3/bin 
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27. Eksekusi perintah ini untuk melakukan proses configurasi eprints 
./epadmin create  

 

28. Eksekusi perintah ini untuk melakukan proses configurasi eprints  ./epadmin create 
29. Selanjutnya akan ada langkah-langkah otomatis yang akan tampil dimana untuk pertama kali 

yang dibutuhkan adalah nama archive id dari repositori. Untuk kali ini nama archive id ditulis 
unsriprints tanpa spasi disesuaikan dengan kebutuhan institusi yang bersangkutan. Setelah 
diketik unsriprints silahkan di enter untuk mengkonfirmasi 
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30. Untuk bagian configure vital settings di yes kan saja atau di enter langsung ini merupakan 
pengaturan default yang dipilih untuk settingan kedepan 

 
31. pada langkah hostname diisi dengan link repositori atau domain institusi yang diberikan 

untuk khusus repositori eprints. Dimana seperti contoh dibawah diberikan domain :   
repo.unsri.ac.id 

 
32. Langkah selanjutnya di enter saja merupakan settingan default sistem eprints sendiri.  
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33. Pada langkah Administrator Email merupakan email admin yang berguna untuk memberikan 
informasi kepada eprints sistem. Diisi sesuai kebutuhan institusi. 

 
34. Pada langkah Archive name bisa dienter saja default sistem eprints 

 

35. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints 

 

  
36. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints 
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Untuk nama unsriprints berdasarkan default database yang sudah dibuat pada langkah 
sebelumnya. 

 
37. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints 

 
 

 
 

 

 
 

38. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints Password merupakan default dari 
database yang telah dibuat 

 

39. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints 
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40. Pada langkah ini tolong diperhatikan untuk langkah-langkah selanjutnya. Silahkan di enter 
pada bagian ini 
 

 
41. Pada bagian database superuse username [root] ? Diisi dengan eprints dimana eprints ini 

merupakan user mysql yang dibuat pada tahap awal dengan password dibuat sebelumnya. 
Harap diingat kembali. Untuk kolom password tidak muncul kalimat yang diketik 

 
42. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan username admin 

 
43. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan type user admin 
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44. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan password admin 

 
45. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan email sesuai kebutuhan 

institusi yang terkait 
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46. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan membuat static web pages 
otomatis 

 
47. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan membuat LOC subject 

default sistem 

 
48. Pada langkah ini bisa dienter saja default sistem eprints dengan membuat apache Include 

line. 

 
49. Pada langkah ini configurasi berhasil dilakukan sesuai dengan yang dibuat sebelumnya. 
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50. Silahkan keluar dari sistem eprints@ajran dengan perintah : exit sampai keluar dan berubah 

menjadi root@ajran 

 
51. Pada langkah selanjutnya mengkonfigurasi file config dari apache sistem. Pastikan bahwa 

sekarang user yang dipakai di linux adalah root@ajran dan langsung eksekusi perintah : 

 
52. disini akan tampil file dari apache2.conf 
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53. Jangan lupa untuk scrool menggunakan keyboard panah bawah sampai ke baris akhir 
pastikan tidak ada baris lagi atau kalimat config lagi seperti dibawah ini 

 
54. Tambahkan perintah  

    Include /usr/share/eprint3/cfg/apache.conf 
55. Kemudian tekan CTRL+O dan CTRL+X di keyboard sehingga file akan tersimpan dan keluar 

dari proses edit file. 
56. Aktifkan eprints web dengan perintah : 

  a2ensite eprints 

 
57. Restart configurasi apache dengan perintah : 

 systemctl reload apache2 
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58. Kunjungi website yang dituju dengan hostname yang diisi pada waktu konfigurasi 

sebelumnya. Sehingga akan menampilkan interface sebagai berikut 
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6. FREQUENT ASK QUESTION (FAQ) 
 

1. Apa itu RAMA REPOSITORY ? 

Merupakan repositori nasional laporan hasil penelitian baik berupa skripsi, tugas akhir, 
proyek mahasiswa (diploma), tesis (S2), disertasi(S3) ataupun laporan penelitian dosen / 
peneliti yang bukan merupakan publikasi di jurnal, konferensi maupun buku yang 
diintegrasikan dari Repositori Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian di Indonesia. 

2. Mengapa harus mengintergrasikan Repositori Institusi di RAMA REPOSITORY ? 

Dengan mengintegrasikan Repositori yang ada di perguruan Tinggi dan Lembaga 
Penelitian, maka setiap penelitian yang sudah dilakukan di Perguruan Tinggi khususnya 
Tugas Akhir Mahasiswa dan Lembaga Penelitian sehingga terhindar dari duplikasi dan 
plagiarism hasil penelitian. 

3. Bagaimana Cara Mendaftarkan Repositori Institusi di RAMA REPOSITORY ? 

Perguruan / Lembaga yang akan mendaftarkan repositorinya ke RAMA harus mengisi 
formulir pendaftaran (suggest) disertai pernyataan persetujuan pimpinan perguruan tinggi 
terkait integrasi repositori institusi dengan RAMA serta penunjukan penanggung jawab 
repositori. 

4. Apa saja Kriteria Repositori institusi yang dapat diintegrasikan ke RAMA 
REPOSITORY ? 

Untuk dapat mengintegrasikan repository perguruan tinggi dengan RAMA setiap 
perguruan tinggi harus sudah memiliki repositori yang support OAI (Open Archive 
Initiative) seperti misalnya Eprint, Dspace dengan Resource Type : Thesis 
Setiap laporan hasil penelitian mahasiswa wajib diupload ke repositori masing-masing 
institusi dengan catatan :  
1. Fulltext untuk laporan penelitian yang tidak bersifat rahasia 
2. Untuk laporan harus diupload harus memenuhi syarat minimum antara lain: Judul, 
Abstrak, Bab I, Daftar Pustaka 

 

 


